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ABSTRAK 

Syazwan Bin Samsudi, Fenomena Childfree Dalam Perspektif Al-Qur'an (Studi 

Tafsir Pedoman Muttaqin Malaysia) 

 

 Childfree ataupun yang dimaksudkan dengan kebebasan untuk tidak 

memiliki anak diberikan istilahnya pada tahun 1901 untuk pertama kalinya. Adapun 

alasan mereka untuk tidak mempunyai anak setelah pernikahan adalah antaranya 

alasan pribadi, variable psikologis dan medis yaitu trauma dengan pengalaman yang 

lampau  serta medis yaitu sakit yang dialami oleh pasangan, factor ekonomi tidak 

mampu untuk menafkahi anak mereka, prinsip pribadi dan lingkungan yang terlalu 

tinggi sehingga takut merusakkan keseimbangan alam. Secara umum, menurut 

ajaran Al-Quran, tujuan pernikahan adalah untuk bereproduksi atau memiliki anak. 

Akan tetapi, disebabkan oleh perbedaan pemikiran pada zaman sekarang wujudnya 

pemikiran untuk tidak memiliki anak didalam pernikahan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode penafsiran Dr Abdul 

Hayei didalm kitab Tafsir Pedoman Muttaqin. Seterusnya, mengetahui 

kontekstualisasi Kitab Tafsir Pedoman Muttaqin tentang fenomena childfree. 

 Jenis penelitian ini bersifat kualitatif dan data-data yang dikumpulkan 

bersifat library research (penelitian kepustakaan). Terdapat dua jenis sumber data 

yang digunakan yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Adapun 

metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif interpretatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode yang digunakan oleh Dr 

Abdul Hayei didalam kitabnya adalah metode tahlili serta memberikan penjelasan 

tentang isu-isu yang global seperti liberal, keturunan dan lain-lain. Seterusnya, 

kontekstualisasi penafsiran didalam Kitab Tafsir Pedoman Muttaqin oleh Dr Abdul 

Hayei terkait dengan fenomena bagi mereka yang tidak ingin mempunyai 

keturunan. Hal ini karena, ditegaskan oleh beliau didalam tafsirnya bahwa 

mempunyai keturunan adalah fitrah dan perintah dari Allah untuk generasi penerus 

serta memberi banyak kebaikan kepada pasangan yang menikah sama ada di dunia 

atau di akhirat.                 
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